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1kisan hasil peneltian oosen STP. selebihnya berasal dan instanst lain

Pada kesempatan ini  redaksi  menghaturkan  rasa  leama kasih dan
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pa pula kepada seluruh anggota dewan redaks: yang belan bekerja kerag dan penuh
semangat
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informas hasi penelitian terapan kepada masyaakal Redaksl menyampaikan leama
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PENGAMATAN TERUMBU KARANG DENGAN BEBERAPA METODE TRANSEK DI
PERAIRAN KARANG KOROMAHA, TAMAN NASIONAL WAKATOR!

Amyda Suryati Panjaitan, M. Alfandi Yasa, Abdul Rahman, Mira Maulita
ABSTRAK

Tupsan penedilan ini adalah unduk mengelah kondisi dan paramelsr pembalas terumbu
karang sera menganalisis persentase lutupan karang. Melode penelihian yang digunakan adalah
malode iransek gatis, ransek WMk dan ransek kuadran pada 4 stasiun pengamatan yaitu dengan
mambenlanghan transek sspargang B0 meter i0)agar garis pantal pada kedalaman dasar 3 mefer
sebagal perwakilan perairan dangkal dan kedalaman dasar. 10 meler sebagai parwasdan perairan
dalam Parsenlaze tubepan karang hdup (e form) pada kedalaman 3 m dengan melode transek
gans diperoleh sebesar 18-39'%, metode ransek fitik Failu sebesar 17-37% dan pada molode
fransek kuadran diperoleh sebesar 13-31% yang apabda dirata-ratakan masuk o dalam kalagon
rusak sedang. Sedangkan Persentase lutupan karang hidup pada kedalaman 10 m dengan
melode [ransek gans diperolah ssbasar 24-31%. pada metode Iransek bk yailu 22-48% dan pada
metode transes kuadran sebesar 17-44% yang apabila dirala-ratakan masux o dalam kategon
rusak sedang juga Kondisi lerumbu karang hidup di kedalaman 3 m secara umum bebih buruk
dibandingkan dengan kondisi karang o kedalaman 10 m, kekuatan arus pada kedalaman 10 m
sedikil lebh kencane yarg mempenganini hantatan zat-2a1 hara dan [uga plankion yang menjad
makanan untuk koionl-kolonk karang. Secara umum kolond katang pada peranan karang Koramaha
dddeminasi oleh kelompok biota l@nnya ywlu jenis karang lunak (soff corph yang mendominasi
hampsr $etengah dari tolal keloni yang diemukan Mia parameler kualias ai pads lckasi
pengamalan masih termasuk dalam kisaran normal ekosistem temumbu karang, dimana kecarahan
pada tiap Wk pengamalan yadu 100%, <uhu berkisar antars 29-31°C, kecepatan an.s permukaan
deagan kisaran 0.26-0 3 mis dan salimtas pada hap slasiun yaitu 35%

ABSTRACT : CORAL WITH SOME OBSERVATIONS transect method WATERS IN
CORAL KOROMAHA, NATIONAL PARK WAKATOB! By : Amyda
Suryall Panjaitan, M. Alfandi Yasa, Abdul Rahman, Mira Maulita

The purpose of this shudy was lo delermine the condilion and limiting paramelzrs of coral resls as
wedl as to analyze lie percentage of coral cover The method used is the mathod of bna ranseets,
fransecls and fransec quadrant points on four ohsarvation stalons s unfurbed alesng sha 80-metsr
Itansects paraflel to the coasiing al a depih of 3 melers as o representabve hasis s™allow wales
and basic depth of 10 reeters as a representative of the detp walers. The percentags of lve coral
cover (life lorm) at a depth o 3 m with the hine tranveel methoed is obtamed by 18-25%, wanse:t
Point 15 equal to 17-37% and Ihe iransest methoed quadrant ablaned by 13-31% which whan
averaged sign in in the category of moderale damage Whda the parcentage of e coral cover al o

.d:pth of 10 m with the ling transect method s oblained by 24-51%. un a poenl transect mathod thal

5 22.48% and the quadran! ransect method amoented o o 7-44%, which when averaged entered
N ihe calegory of modaralely damaged oo Coadians of living coral resf ot @ depth of 3 m =
generally woese ihan the conddion of the coral at & depin of 10 m. Ine cument siremgin = depih of
10 i shightly firmar affecting conduction anslocate nutnents and plankion that become lood for
the coral colonies In general, the coral colonies on reel walers Koromaha ether biata vominated by
Gfoups that soft corals (seft corad), which dominates almast hatf of the tatal colomas were found
Values of waler quality paramelers in 1= locabion of the observations sbll mcheded within thae
normal range of caral reel ecosysiems, where the brightnese al each ot gl obsersabon that i
100%. the lemperalure ranges betwoen 29-310C, the speed of surlace CUFtENis i the range of
0.26 10 0.3 m / 5 and saknity a1 each station ihal i 35 %

FPENDAHULUAN

Temimbu karang mempunyal berbaga fungsi yang antma lain sabagun gudang
keanekaragaman hayali biota-tota laut. tempat tinggal sementarn alau tetap ikan karang
tempat mencan makan, berpijah, daeah asuban dan tﬁrfrmar I:rErlnmn-g bag bvwan b
lainnya Terumbu karang sebagai petndung pantai dari hempasan ombak dan sumbe
wtama bahan-bahan konsbiuks Disamping Wu terumbu karang mampunya il yang
penting sebagal pendukung dan penyeda bagi kehidupan perkanan pantai tenmasuk o,
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dalamnya sebagai penyedia lahan dan teipel budidaya berbagai hasil aul. Terumbu
karang dapal berdungsi sebagal daerah rekreasi, bak rekreasi pantai maupun rekreasi
bawah laut lainnya Terumbu karang juga dapat dimanfaalkan sebagai sarana peneltian
dan pendidikan serla sebagai lempal nerndungan biota-biota langka (Suharsona, 2008)
Taman MNasional Wakatobi memilki luas area sekiar 1.39 juta ha dengan polensd
sumberdaya alam laut yang bernilai tinggl, baik jenis dan keunikannya yang renvyajikan
pancrama bawah laul yang menakjubkan. Secara umum, peraifannya mamaunyal
konfigurasi mulai dari datar, melandai ke arah laut dan berubir curam. Kadalaman aimya
bervariasi hingga mencapai 1.044 meler dengan dasar perairan sebagian besar berpasic
= dan Berkarshg “Taman tersebut (berada-di Kabupaterr Wakatobi, Sulawesi Tenggara)
terdini dari empal pulau besar, yaitu Wangi-wangi, Kaledupa, Tomia dan Bmnongko
Kepulaian Wakatobi ini terdiri dari 39 pulau, 3 gosong 14 dan 5 atol Temmbu karang &
kepulauan Ini terdin dani karang tepl (finging reef), gosong karang (patch reel) dan alol
Wakatobi inerupakan singkatan darl nama 4 pulau besar yang ada di kawasan lersebul,
yaitu Pulau Wangi-wangl, Pulau Kaledupa, Pulau Temia dan Pulau Binongho yang
keadaannya relatif kering, berbukil-bukil dan dilumbuhi cleh hulan lropis yang kering,
sedangkan pulau-pulau yang lain berukuran relatif kecd (COREMAP, 2001)

= —

[ &

BAHAN DAN METODE
Penelitan dilaksanakan dan 1anggal 21 Februar hingaa 20 Mes 2015, D perawan Karang
Koromaha, Taman Nasional Wakalobi, Sulawesi Tenggara

Alat dan Bahan

Peralalan yang digunakann adalsh peralatan scuba, dive computer, roll meter, GFS,
kamera bawah air, window shade drogue, hand refraklometer, secchi disk, buku
identifikas lerumbu karang, kuadian, kapal, jam langan.

Metode penelitian

Fenelilian dilakukan pada beberapa slasiun pengamatan dengan melode Manta
Tow, yaitu melihal keadaan kondisi terumbu karang secara umum dan permukaan atau
snorkeding.  Kemudian menentukan 1tk stasun dengan membentangkan Wransek
sepanjang 80 meler sejajar gens par'al pada kedalaman dasar 3 meter sebagal
perwakilan perairan dangkal dan kedalaman dasar 10 meter sebagar perwakilan peiaran
dalam sebanyak 4 stasun pengamalan Pengamalan selanuinya adalah fakbor-lakior
pembatas yadtu suhu, salindlas, kecerahan arus, kedalaman

Meloda ransek titk digunakan untuk melihal propors: kemunculan karang Metode
'- ransek kuadran degunakan unluk mekhal persentase tulupan karang pada suatu hiigan

tertentu dengan menggunakan transek berbentuk bujur sangkar berukuran lebar 1 m dan
panjang 1 m lerbagi menjadi 25 kolak dengan ukuran yang sama (20 x iﬂl}crp’].

Pengambilan data dilakukan pada 4 slasiun pengamalan dengan letak koor bnat
besturud-turul sebagal berdkut © Stasiun | 5 05°4326,1" dan E 124™2 31 8" Staswe || 8
06°43°37,5" dan E 124°09°41,0°, Stasun Il 5 05°45'24,™ dan E 124"12°35.9° dan pada
Stasun IV S 05°45736,6” dan E 124*10°20 17,
Parhitungan Persentase Tutupan Karang

Persentase wiupan karang dengsn mengounakan ransek gana (L infescept
Transecl), dan transek kuaoran dapal dicmukan sebagai benkut {English dkk 1197 o iam
TERANGI, 2009)

f
i :: v100g
Feterangan:

v Ml penutupan biota (%) )
(1) Panjang tolal kolan karang per poijang lransek gans (cm)
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(2) Luas koloni karang per luas fransek kuadran (cm’)
L (1) Panjang transek garis (cm)
(2) Luas transek kuadran (m?)
Persentase lulupan karang dengan menggunakan metode iransek Ltk ditentukan
dengan rumus sebagal berikud (Krebs, 1994)

P, = (k/L) x 100%
Keterangan
P : Persentase kemunculan karandg (%)
K : Jumilah kemuncislan tiap ffeform
L . Tofal titk pengamatan

Penilaian kondisi terumbu karang (Gomez dan Yap , 1988 dalam TERANGI, 2008),
akan diakukan berdasarkan pada nilai lulupan alau persenlase karang (Scieractania)

hidup dengan kategori;

A, Sangal Baik T5=100 %

8 Bak 50— 74,89 %

C. Sedang 25—-4389%

0. Rusak 0=—24.9 %
Indeks Keanckaragaman (Shannon-Wiener dalam Krebs, 1994)
Keterangan

H ==} (PiLog, Pi)

H' indaks keanckaragaman speses

5 Jumilain lifeform karang

P, ; Proporsi Iifefonm ke-i terhadap jumilah total penutupan Meloem
Dengan knilera sebagai berikul

mlaH's2 = keanekaragaman kecil

bila z < H' = 3 = keanckaragaman sedang

iaH'>3 = kaanskaragyanan ngg

Indcks Keseragaman (Krebs, 1994) i
Indoks keseragamon merupakan pertbandngan antara keanekoragaman dan
keanekaragaman maksimum ;

E= L Dengan H . = logy &
|
Keterangan
E ¢ Indeks keseragaman
H' - IndekE keanekaragaman sposies
5 :Jumilah macam spesies penyusun komundas p

Menumil Frebs (1972), nilal indeks keserngamon spesies berkisar anbara
0-1, dengan kalegori sebagai berikut -

OD=EsD5 = argibekiur karang yang rusnk
05<E=075 = arsitekiur karang yang sedang
0.75<E=100 = arsdekiur karang yang baik
Indeks Dominansi (Krebs, 1994),
l.i

D=3 (P’
Kelerangan il
D s Imilieks domnansi

i Progwarss Lifefomm ke- terhadap jurmbah Wofal penotupan Lifefommn
Dengan knteria sebaga bk |
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0<D=05 = Dominansi rendah
05=0D=0,75 = Dominansi sedang
075=D=100 = Dominansi tingg|

Indeks Mortalitas (English dkk dalam TERANGI, 2008).

Indeks mortalitas digunakan unluk mengetabul tingkat kemalian dani terumbu
karang dan merupakan analisks laniulan darn persentase lwlupan sebagail borikut:
(B1

Ml -
LC « DC

Eeleranoan

i Indeks mon. ...

L Tutupan karang hidup

DC Tutispan karang mati

Faktor Pembatas Pertumbuhan
Hasil dan pengukuran fakior pembatas (salinilas, suhu, kecerahan, kedalaman,

dan arus) dibandingkan dengan referensi dari berbagal sumber pustaka Seleiah

dilakukan pembandngan data maka akan disimpulkan pada kisaran apa kondisi pera. an

lersebul. sera seberapa besar pangaruh dari faklor-faklor lersebut

HASIL DAN FEMBAHASAN

Torumbu karang di Wakatols bertipe karang lepi (fnnging reefs), karang gosonn
{patch reefs) dan atol. Benluk lerumbu mempunyai lebar yang bervariasi antara 50 meler
sampai 1.5 km untuk terumbu karang lepl Benluk lerumbu membontuk parid-parit dan
kumpitan karang di tepi tubir, Kondisl lubsr hamps semuanya berbentuk reef slope yang
curam Karang yang hidup d Wakalobi mencapa kedalaman lebih dan 40 meter
(Coremap, 2001)

Kondisl Pada Kedalaman 3 m .

Fersentase lutupan karang hidup (ife form) pada kedalaman 3 m dengan matoda
trancsek oaris berkisar antara 18-39%, pada melode lransck tibk beikisar antara 17-37%
dar. pada metode ransek kuadran berkisar artara 13-31% yang apabila dirata-ratakan
masuk o dalam kategori rusak sedang Pada gambar 1 lerlihal bahwa persentase tulupan
kiwang twdup i kedalaman 3 m yang lertinggl lerletak pada stasiun | dan persentase
tutupan karang hidup lerendah lerdapal pada stasun .
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Gambar 1. Persentase Tutupan Xarang Hidup dari Ketiga Metode Transck pada
Hedalaman 3 m di Perairan Karang Koromaha,

a) Stasiun | kedalaman 3 m

Porseriase lulupan karang tdup (e form) pada stasiun | kedalaman 3 m dengan
metode trans: k gans adalah sebesar 39.43%, pada metode liansek titik schesar 37.5%
dan pad. metade hansek kuadian sebesar 31 7% Pada metode ransek gans kelompak
kararg yang meniupl subslral secara berturut-urul adalah kelompok karang hidup
cebasar Y0420 % yong terdin dar Acropora eanching 2.63%, Acropora encrusting 1,1%,
Acroporn digrale 1,28%, Acropova submassie 1.28%, Coal branching 3,.25%, Coral
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masswve 11,48%, Cory ancrusting 5,.55%, Coval submassive 6.05%. Coral fotiose 0,7%.
dan Coral mushroom 3,21%, Kelompok karang mali sebesar 25,87% yang seluruhnya
lerdwi dari Dearl cor Kelompok alga ok ditemukan pada stasiun ini Kelompok biota
lain sebesar 33.9% yang terdini dari katang lnak 30,08% dan blola lainnya 2,92%
Kelompok abiotik sebesar 0 8% yang selurubnya terdinl dan paser (sand).

Pada metode transek ik kolond karang yang dijumpal menulupi substral secara
Betturut-lurit - adalah kelompek karang hidup sebanyak 45 kolonl yang terdil dan
Acropara branching 3 koloni, Acropora onciusting 2 kolonl, Acropora submassive 2 kolon
Acropora digiate 2 koloni, Coral branching. 3 kolond, - Coral massive 16 koloni, Coral
enicrusiing 7 kolonl, Comd submassan 6 koloni, Coval folose 1 koloni dan Coral
mushroam 3 kulon) Kelompok karang mat sobanyak 32 kolond yang seluruhnya terdin
darl Dead coral. Tidak ditermukan kelompok alga pada stasiun ini Kelompok biota lan
sebanyak 43 koloni yang lerdri dan karang lunak 38 koloni gan biota lainnya 5 kolon

Pada melode ansek kuadran kefompok harang yang menutupl substral secara
berturut-turut adalah kelompok karang hidup sebesar 31,7%, hkelompok karang mah
sicbursin 3T 4%, kelompok flga sebesar 0.4%. kelompok biota lain sebesar 20.1% dan

& ) kelempaok ablobik sebosar | 4%

b) Stasiun Il kedalaman 3 m

Persentase hupan katang hadup (Me farm) pada stasan i kedalaman 3 m
dengan metode transek garis adalah sepesa J0,67%, pada metode transek lik sebosar
33.33% dan pada metode ransek kuadian sebesar 20,15% Pada melode ansek gakis
kelompok karang yang menulup) substiat secara Larunt-lurut adalah kelompok kavang
hidup sebesar 30,67% yang lerdin dan Acropora brancivng 1, 18%. Acropora dylale
1.28%, Coral branching 0,05%, Coral massive 19 43%, Coral encrusting 0.83%. Coral
submassive 2,37%. Coral folose 0.4%. dan Coral mushroom 4 85% Kelompok karang
matl sebesar 25.87% yang terdwi dan Dead coral 16,45% dan Dead coral with alge
0,77% Kelompok alga sebesar 1.03% yang terdin dan Macro algra 0 8% dan Coralbre
alga 0,55% Kelompok bista lain sebgsar 20 43% yang levdin dan karang funak 18 259
dan bicta tennya 2,18% Kelompek abiolik sehesa M5 yang terdin dan pasic { S.amf)
18.38% de pecahan karang (rubbile) 11,277,

Fada metade transek titk kaloni karang yang dyumpai menutupi subshal secara
berurul-lunil  adalah kelompok karang hidup scbanyak 40 kelomi yang lerchn dar
Acrapara branching 1 kelom, Acropora thgate 1 kolom, Coral beanching 2 kolomi, Coeal

lastive 27 koloni, Coral subwmassive 3 kalon dan Coval rusiroons G kolonl Kelampok
arang mali sebanyak 19 koloni yang selurubnya terdin dan Dead coral Kelorpak alga
sebanyak 1 koleni yang seluruhnya berupa Macro aiga Kelompek hota lan sebanyak 22
kalonl yang terdwl dar karang lunak 18 koloms dan becta lainnya 4 koloni Kelomipok abotib,
:ﬂbnn-,ruh i kaloni yang lesdin dawi pasi (samh 25 kolore dan pecahan karang (rubi)
3 koo

Hada metode ansek kuadran kelompok kavang yang menutupl subst i e a
besrturul-turt adalah kelompok hastang hidup sebesar 26 15%, helompok kanang mat
sisbesar 21,15%, kelompok alga sebesar 1,75 kelompok biola lain sebesar J2.2% dan
kelompok abiotik sebesar 26 5%,
€) Staslun Il kedalaman 3 m

Persentase lulupan kiwang hidup (We form pads stasiun M kedalaiman 3 m
dengan metode lansek gans adaloh sebesar 18% pada melode tansek tité sebesar
17,5% dan pada metode tansek kuadran sebesar 13,0 Pada melade tran-ok s
kelompok kasang yang menutuge substral secara beatund wrl adalah ketompos karang
hicdup tebesar 18% yang terdini dan Acropors digitle 0 57%, Caral masane 13 557,
Coral submassive 1,93%, Coral mushioom 0.97%. dan Coe. hetopwara 1) D Fvhormgok
karang mali sebesar 41.27% yang tedin dan Dead coral 39 1ge; dan Dwand « oval wathy
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alga 9.88% Kelompok alga sebesar 0.23% yand senfiulinga berupa Coralion alga
Kelompok bvota lain sebesar 35,67% yang torchit dan karang lunak A2, 5%, BpOngE
0.05%, dan biola lannya 2,37%. Kelompok abiotk sebesar 4,53% yang leadil darni pass
(samd) 1.97% dan pecahan karang (Rubbie) 2,87%

Pada melode transek titk koloni karang yang dyumps menutupd subshial Secanl
bertund-turut adalab kelompok karang hidup sebanyak 21 kholoni yang teedin dan Coral
massive 16 kolonl, Coral submassae 3 koloni. Coral mushroom 1 keloni dan Coral
hetopara 1 kolonn Kelompok, karang mab sebanyak 50 koloni yang lerdim dan Dead coval
40 kolorw dan Dead coral with aiga 10 koloni Kelompok alga sebanyak 1 koloni youlu
berupa Corallire alga. Kelompok iola lain sebanyak 42 kolom yang terdin dan kaw an)
junak 37 kolon, sponge 1 koloni dan teota kainnya 4 kolonl Ketompok abuelih sebanyak 6
koloni yang terdsi dan pasir (sand) 1 kolani dan pecahan karang (nabbie) 3 kalani

Pada metode transek kuadran kelompok karang yang menuttips substrat secan
pertunddurut adalah kelompok katang hidup scbesar 12.0%, kelompok karang mal
seorsar 47.95%, kelompok alga sebesar 1,3%, kelompak biola lan sebesar &, 15%, dai
kelompok abwotik sebesar 8,7%

) Stasiun IV kedalaman 3 m

Persentase tutupan karang hidup (e form) pada slasiun IV kedalaman 3 m
gengan melode transek gars adalah sebesar 3561% pada metode transeh itk setsrs
35% dan pada metode transek kuadran Sebesd’ 21.7% Pada metode fransek Qars
Lelompek karang yang menutupl substrat secara herburnud-turul axdatah kelompak karang
mdup sebesar 1583% yang lerdin dan Acropor tabuilale 4,38%. Acropora AT R LR
1 15%, Acropora dogtale 36%. Coral branchay 102, Coval massne B 78%, Cor
oncrushing 8 48%, Coral submassive 3.72%. Coral fobnge 0.907%., Coral imushroom 1.02°
dan Cora! Foliopara 0.72%. Kelompok karang mati sebesar 215 829 yang tardui dan Dol
coral 31.92% dan Dead coral with aiga 3.9% Tickak diteuikan kelompek alga panda
ctaziun i Kelompok rola lam sebesar 23,53 %» yang terdis dan karang lunak 2097
gponge 1 5% dan bola lannya 107% Kelompoes abiolk setesar 5025 yang beedain el
pasr (sanh 4,67% dan pecahan karang (nabbie) 0 35%

Pada metode transek, btk kolont karang yang dguimps Mgl Sk al Secain
bedurut- ot sdatah kelompok Sarang nedup sebanyak 42 koloiv yang beerihiin alaini
Acroparn tabilale 5 holom, Acropora submassar 2 kodon Acnapora itale 5 kokom
Coval brancherg 2 kelon, Coral massive 10 ko, Coval evcrushng 10 kokm, Coral
submassae § holoni, Coml fabose 1 koloni dan Coral mushioom 2 koloni Kelompk
karang mah sebanyak 45 Fkoni yang tercirh dan (vad coral 41 koloni dan Dead cova wirh
A0 4 kolore Tidak diumpai kelompok alga pada staswun inl Keksmpok biota L
sobanyak 27 kolon yang berdil dan karang jun 22 kolors, sponge 3 kokom il ala
[ l::'grma 7 holoni Kelomnok ablolk scbanyak € koioni yang soluruhimya lerdin dan pus
(s

Pada motode transek kuadian kelompob b aang v menutie substal secs,
bodunt-tonit adatah ketompek kaang hadup v s 20 The, hebomipsok Ratang mat
eohosat 4535 kelormpok akga sebesar 0%, bolompok ot Ly sebesar 30.9% dan
ko lmpok abuotk sebesar 12,05%

Kondisi Pada Kedalaman 10m

Pergentase ltupan kaang hidup {lida Fownrr punda gsdalanmian 10 my e pnsrbiond,
wansek pans bevkisar antara 24-51%, pada mel xie mansek Wk bevkisar anliva 22 48
don pada metode bansek kuadran persentase ong dihasthan betasa aotwa )04
y.ang anatula deata-ratakan masuk o dalam Kate o rusak rada gamban 2 leekhal Badw o
peisentase lupan karang todhup oh hedalaman 100 i yang feng btk pala sl
v dan parsentase htupan karang Deadup letend. b terdapal pasda stasiun W1 hasil s jug
monurgakan balwa kondisi ilepon kaang bebop parda by stasmn kedalaman 10 1
namps sama dengan konds: pada slasun I o ketiga metode hersebul s terkh, g
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jelas bakiwa hasi Wiupan karang hidup pada melode ransek kuadran konstan selalu lebih
l rendah dan kedua metode lainnya, sepert halnya yang telah diunukkan pada tabel
pEI’!-E!I'lT_a'_.iEIMLq:raII karang hidup stasiun 3 meter
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Gambar 2 Persentase fﬁlup:n Karang Hidup darl ;{ng-a Metode Transek
pada Kedalaman 10 m di Peralran Karang Koromaha.

l' a. Slasiun | kedalaman 10 m

Persenlase futupan karang hidup (fife form) pada stasiun | kedataman 10 m

dengan melode ransek gans adalah sebesar 48,48%, pada metode ransek titk sebasar

| @) 48,33% dan pada metode transek kie kan sebesar 44,55% Pada metoda transek gaiis

r kelompok karang yang menutup substral secara berturd-tunl adalah kelompok karang

hidup sebesar 4848% yang lerdui dari Acropora branching 327%, Acrpora fabulate

4,28%, Acropora encrusting 5,37%. Acropora digilate 2 62% Acropo a subviassive 2.2%,

I Coral branching 0,9%, Coral massive 12.52%. Corgl encrusting 2 5%, Coral submazsie

2,15%, Coral foliose 8,28%, Coral helliopara 1,1% dan Coral mushroom 1 55% Kelompak

karang mati sebasar 7,32% yang seluruhnya lerdin dan Dead coral wih alga Kelompok

alga sebesar 2,06% terde dari CorsMing alga 1.08% dan Alga assemblage 1% Helompok

fuola lain sebesan 36,52% yang tercin darl karang lunak 34 55'%, sponge 2% dan biota

lainmya 2.97%. Kelompok abiold sebesar 2 6% yang seluruhnya terdin dar pecahan
karang (rubbie)

Pada melode Liansek Ltk kolon karang yang dijumpa: menutupi tubsiral secara
berfurul-turul adalah kelompok karang ridup sebanyak 58 koloo yang terdini dan
Acropora branching 6 keioni, Acropora fabulale 5 koloni, Acropora encrusling 6 koloui,

I Arropara submasava 3 koloni, Acropora digifare 3 koloni, Caral branching 1 koloni. Caral
massine 14 koloni, Coral encrusting 4 koloni, Coral submassive 1 kolum, Coral foase 12
koloni, Coral helliopora | koloni, dan Coval mushroom 2 kolor Kelompor  karang mati
sobanyak 8 koloni yang seluruhnya lerdil dan Dead coral with a'ga Felompok alga

: ,..!s-al:lanyah 2 koloni masing masing berupa Corailine alga dan Alga assembiige. Kelompok
bula lain sehanyak 48 koloni yang lerdinl darl karang lunak &4 kolkom, sponge 1 kolom,

r dan biota lainnya 3 kolond Kelompok abiotik sebanyak 4 hoioni yano seluwuliiya berupa
pecahan karang (nibie)

- Pada metode transek kuadiin kelompok karang yang menutupi substrat secara
] berlurut-turut adalsh kelompok karang hidup sebosar 44,55%  kelompok karang mati
sebesar 16,15%, kelompok siga sebesas 2.08%, kelompok Lio'a lan sobesar 39 52%,

dan kelompok abiolik sebesar 2,6%

l'l b. Stashun |l kedalaman 10 m
i

Persenlase tulupan karang hidup (fife form) pada stacviun I' kedadaman 10 m

dengan metode ransck gais adalah schesar 42 65%. pada matode ansck ik sebesar

l 44,17% dan pada metode ransek buadran sebesar 35.7% Pada motode ransek gars
kelompok karang yang menutupi substrat secara bertuna-tunit adala kelompok karang
hidup sebesar 42,95% yarg lerdin dan Acropora branching 3.54%, 4 oropora encrusting
1,3%, Acropara digitale 1G8%, Corl massive 11 83%. Cora! cocn ‘g 12 45% Coral

I submassive 4 48%, Coral folivse B,47% dan Coral mushroom 1 2% Kelompok  karang
mall sebesar 5.73% yang lerdin dan Dead coral 1,6% dan Dead con i wit, alga 4.13%

I Kelompol =lja sebesar 2 27% yang terdinl dan Macro akga 0 554, Algur assomblage

A50

——

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

ISSN 1410-T6GM
Jurnal 5TP (Teknolog dan Poneltan Terspan) No 1 Jurs 2018

0.57%, dan Covaline alga 1,15% Kelompok biola lain sebesar 42 73% yang lerdin dan
karang lunak 24,78%, sponge 5,76% dan bicta lainnya 16,67% Kelompok abiotk sebesar
1,82% yang seluruhnya lerdin dan pecahan karang (rubble)

Pada metode Uansek Ltk koloni karang yang dyumpan menutupi substral secara
bedurut-turut adalah kelompok karang hidup sebanyak 53 koloni yang lerdn dan
Acropora branching 4 kolons, Acropara encrushing 2 kolond, Acropora digifale 2 kaolani,
Coral encrusting 15 koloni, Coval massive 16 koloni, Coral subwmassive § koloni, Coral
fotiose T koloni dan Coral mushroom 1 koloni Kelompok karang mal sebanyak 5 koloni
yang lerdn dari Dead coral 2 koloni dan Dead coval with alga 3 koloni. Kelempok alga
sebanyak 2 kaloni yang masing-masing lerdini dari Coraltne alga dan Alga assemblage
Kelompok biota lan sebanyak 58 koloni yang terdin dan karang lunak 29 koloni, sponge 9
koloni dan teota lainnya 21 kolor Kelompok abiolik sebanyak 1 kolom yann seluubnya
tevdiri darni pecahan karoang (rubble)

Pada metode ransek kuadran kelompok karang yang menutupi substral secara
berurul-lurul adalah keiompok karang hidup sebesar 35,7, kelompok karang mal
cebasar 17,9%, kelompok alga sebesar 2 27%, keloonpok biola lan sebesar 41.8%, dan
kelompok abiotik sebesar 1,5%
€. Stasiun il kedalaman 10 m

Persentase tulupan xarang hidup (e form) pada staswn Il kedalaman 10 m
dengar meiode transch gans adalah sebesar 24.37%, pada melode Liansek itk sebesar
22 5% dan pada metode transek kuadran sebesar 17,1% Pada melode lransek garis
kelompok karang yang menulup substral cecara berurul-turut adalah kelomgok karang
hedup tebesar 24 37% yang lerdin dan Acropora tabwate 0 7b% Acropora encristing
2.38% Acropors submasswe 1.1%, Acropora digitate 3 17%. Coral branching 065%.
Cuovral massve T732%, Coral encrushng 1,33%. Coral submasswve 308%. Coral
mushroom 1.53% dan Coral helwapora 0.7%. Kelompok karang mahb sebesar 13.42%
yang terdin dari Dead coral 1.53% dan Dead coral wilth alga 11 B8% Kelompek alga
sebesar 3. 77% yang terdel dan Covalime alga 163%, Macro alga 1.82% Alga
assemb'age 0,32% Kelomrok pota lain sebesar 569% yang lerdin dan karang lunak
47.98% sponge 2 03'% dan beota lainnya 6.08% Kelompok abwtk sebesar 1,55°% yang
terdim dan pasir {sand) 0,38 dan pecahan karang (ublve) 1,17%

Pada metode ransek fitik kodoni karang yvang dyumpal menutupn substral secara

befurul il adalah kelompok karang hidup sebamyak 27 kalonh yang lardinn azn

Acropora labulale 1 koloni, Acropara encrushng 4 kolonl, Acropoa submassive 2 kolom,

.“5 Acropora digifale 3 kolond, Coral massive T kolonl, Coral encrusiing 1 kolon, Coral folose

4 kolom, Coval submassve 2 kolond, Coral mushroormn 2 kolona dan Coral helopora 1

kofoni Kelompok karang mati sebanyak 20 koloni yang e dar Dead coral 3 koloni dan

Dead coral with alga 17 kolont Kelompok alga sebanyak 5 koloni berupa Corallne aiga 2

koloni dan Macro alga 3 kelonl Eelompok biola lain sebanyak 65 kolom yang lecdin dan

karang 'unak 53 kolons, sponge 2 koloni dan biota lainnya 10 koloni * Kelompok abiokik

sebanyak 3 koloni yang teedini dan pasie (Sand) 1 koloni dan pecahan karang (rubbie) 2
kolon

FPada melode tiansck kuadran kelompok karang yang menulups substal secan
bestunl-urul adalah kelompok karang hidup sebesar 17,1%, kelompok karang mah
sebasar 1%, kelompok alga sebesar 5.5%, kelompok biota bun sebesar 42 6%, dan
kelompok abiolik sebesar 3 9%.

d. Stasiun IV kedalaman 10 m

Persentas~ futupan karang hidup (Wfe form) pada stasiwun IV kedalaman 10 m
gengan metods ansek gars adalah sabesar 51,37%, pada metode tansek Wk sebesm
47 5% dan pada melode hansehk kuadran sebesar 4365% Pada melode transek gans
kelompok karang yang mesutup subslral sacara bertuut-lund adalah kelompok karang
tndup sebesar 51 370 yarg teedin Gan Acropora tranching 4 55%, Acropora Labidale

]  —
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BET™. Acmpora encrustng 108%. Actopors submassve 263%. ASTPOM cigeate
1.63%, Coral branchng 5.18%. Coral masswve T.02%. Coral encrusting 4 12 Coral
Suomasave 4.07%, Coml folose 9.17% Cora’ muzivoom 0.83% dan Coral hedopora
1.3%. Kelompok karang mad sebesar 11.47% yang seluruhmya terdn dani Dead coral
weh a3 11.47% Kelompok a'3a scbesar 2.5% yang terdn dan Alscro alga 0.58%,
Coralne aiga 0.72% dan Alga assemblage 12% Kelompok beota lan sebesar 34 67 %
yang terdin dan karang unak 29.13%. sponge 2 12% dan bota lanmya 3.42%

Fada metooe transek tti kofons karang yang dyumpas menutups subsiral secara
berturut-turut adaih 2iorpok kxrang haup sebanyak 57 kelorms yang lerdn gan
Acropora branching 3 kolom Acroposa fabuia’e 11 holorw Agropors encrusing 2 koloni,
1' ACropora submassve 3 koo Acropora egtate 2 kolors, Coral branchng 9 kales, Coral

massne 7 kolon, Crrad encrurtng 2 kolors, Coral subvnassive 5 kolors, Corad fodose 10

holome, Coral hedopora 2 holors dan Corad mushroom 1 kolors Kelompek  karang mab
g8 sebaryas 16 holon yang seluruhnya terdn dan Dead cord with aiga Keloropok alga
|, diemukan sebanyak 2 koot masng-masang terdn dan Coraline aiga dan Aiga

asrembizge Kelompok beola lan sebanyak 45 kolors yang lerdn dan karang lunak 37
Iih—-.. kolon. sponge € kolons dan beota tarnya 4 koo

Pmmmmwmtwuw;wmmm:tm
bertun-hurut adalzh kelompek sarang hadup sebesar 4165%. kelompon harang makh
e sebesar 24 3% helompok alna scbesawr 0 7%, kaiompok Beota lan setesar 31.35% dan
I REIGMpe Gt sebesar 0%
Hazi ntarata perhitungan kaang houp & atas menurpbion bahwa koncsi
. hmmmmmﬁrqﬂﬂmmwmwmulmmw
I hal menark yong cdemukan pada hames tap stasun pergamaan yatu konde
persentase helompok Ciher benife yang ndai persentatenya harmas sclaiu & 2%3s ndas
Rarang hadup, harena hampe & ssiuruh peracan Karang Moromata kebn dadomanasi cleh
l" karang hmak (S0% coral) dibandngian Laxang haup ey a

e—— ey

Indeks Mortalitas
indeks moraifas karang Jhung LNtk mendapsl gambaran ‘entang konde
tmhﬂwmuﬁmrqmmammumlam;mm
Karary matl Perhdungan roes mona tas terselbut Lga Smaatudean unhuk mengatanu
r rEso kematan karang MNead ndsks motaidas pada dasar perasan aedalarran 3 m
.xhe;tum:ﬂ.m.?mgtmp}nmmummwmmhﬂmmi
2,12-03%

l" Indeks morialdas lerendah pada dasar perasan kedalaman 31 m fordapat o
Stazaun Il yatu 0,36 sedanghan nda. mdcks moraitas terdngg terdacal d Stasan |
yat. 0.7 Nia persentase tuupan karang ndup pada stasun 11 termasa daiam kategon
"utan buruk yafu 168% dan tnggwiyo persentase Tupan Bang mgh pada siasaun
I nrecbut, yadu 4127 % menandakan bahwa kondsi persentasa hducan karang hadup
Berbandng tebaln dengan konds hiupan karang mab Somalen tngg nda persentase
‘Jtuoan harang hdup maka ndoks morlaltasnya semabn kecl setalknya semakm

[‘ ‘@as sh persentase tutupan karang hidup maka mdeks moraitasn s semakn bngg:
Rata-rala ndeks modalias pada peraran heddamen 3 m bernda 040
rmenunu kan ngkal kesahatan Larang yang masih bas barena nda cwdeks mortaltas
E yang ma.h berada & buowah nim 0 dapat dkataban mash bas ramun pada nis
tarss bt sudah sangat mendebat batas dan peru Sangal aperhataan Llenut Fenanda
JE'E.#'HMEMWHMD]mmhhﬁﬂlwum
I fany, semakn Dak karena semakn rendahyd Nl ndeks modalfas aban dowtian
b=y an semalen tnggya lngkat kesehatan karang Selengeapmya nia: Adebs mortablas

« e ) prda dasar peraean hedalaman 3 m dapal dthat pata Gansar 3
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Gambar 3, Nilai Indeks Morlalitas Peralran Karang Koromaha Kedalaman 3 m

Indeks monalitas karang teitinggl atau lingkal kesehalan karang yang buiuk pada
kedalaman 10 m tardapat o Stasiun Il Nilal persentase tulupan karang hdup pada
stasiun tersebul termasuk dalam kategorl rusak buruk yailu 24 37% dan persentase
tulupan karang mali pada stasiun lersebul yailu 13,42% yang irenunjukban balwa
kondisi kesehatan karang pada slasiun ind lerendah dibandingkan dengon sinsiun-slasiun
lannya. dikarenakan pada stasiun ini karang lunak mendominasi lelih dari selengah
komunitas karang yang dyumpai yallu 58,9%

Indeks moraltas karang terendah terdapat di Stasiun Il dengan nidal indoks
sebesar 0,12 menunjukkan tingkal kesehatan karang pada slasiun ind sangat baik MNilal
persentasa itupan karang hidup yang lermasuk dalam kategon sedang yailu 42, 05%,
namun persentase karang mall pada stasiun inl sangat kecil yau 5 73%, maka indeks
matalitasaya semakin kecl Selengkapnya nial indeks moraitas karang liap slasn
pada kedalaman 10 m dapal diihal pada Gambar 4,

i, 10

LLRFLL

Indeks
nMortalitas
=
—

0

§
5!:1[1!“ Ftn:umalan

Gambar 4 . Nilai Indeks Mortalilas Perairan Karang Keromaha Kedalaman 10 m

Nilal ndeks mofaitas karang nada dosar porairan kodalaman 10 m secan
keseluruhan dapal dikalakan sangal berbeda dengan dasar petairan pada kedilaimuan 3
m dengan rala-fala indeks moralitas tap kedalaman secara bertuna-tunil senilal O 455
dan 0,187

Kegiatan yang ditakukan manusi~ juga sangal mempengaruti Bngkal kesehatan
karang Eamakin banyak kegalan manusia dilakean di sekibo lokasi leoumbu karng,
maka akan semakin inenekan kesewnbangan ekosstam ferumbu karang di daesah
terscbul.

Parameler Lingkungan Peralran . )

Hasil pengukuran kondisi perairan selama pelaksanaan btk enunukkan
hﬂmﬂ kandisi F‘!rﬂ'l‘.'l maskh Mfﬂdﬂ dﬂhm hﬂfﬂ‘-hmu il unmt l-|I|NI*||'lF'I".I dl‘h
hewan karang untuk mempetlahankan kehidupannya  Hasd PengUkLEMY  parameler
kualtas perawon selengkaprrya dapat dilihst pada Tabel 1 beriol i
Tabel 1. Hasil Pengukuran Parameter Kualitas Alr

- Pengamatan pada Stasiun Ko -
Parameler _Kedalam n_n_'__-'l'm_ll-'!r___ __ Kedalaman 10 meter
| == Y T W i i 4 1 2 3 4
|Gty el . BN 30 i 1) 20
| bn'lm[_la_ﬁ_l'ﬂ_n}__ I— ':.!5—. JE_ __3,5__ l" -."'l __.-.-'h.l'
. r.".lr' rﬂ_tF__ﬂ:-l'l_ ‘-.é.! I "H_l_ @. !._{_H;._ l[_{b _"“}- 104}
| Hocopatan Arus (i) | 0.3 | 0,28 L Ga" 0 L 00 [0
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KESIMPULAN
| Hondsi tulupan karang hidup (Me farm) pada kedalaman 3 m dan 10 m termasuk ke
QA3'am kalegon rusak sedandg

4 Secara umum koloni karang pada perairan karang Koromaha didominasi oleh
helompok beota lainnya, yady jenis karang lunak (soff coral) yang mendominas
hamper setergab dan total kolon yandg didemukan

3 Malai parameter kualitas air pada lokasi pengamalan masih termasuk dalam kisaran
rormal ekosistem terumby karang
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